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Komitmen Wirausaha 

 

Seorang wirausaha harus memiliki jiwa  komitmen dalam usahanya dan 

tekad yang  bulat didalam mencurahkan  semua perhatianya pada 

usaha yang akan digelutinya, didalam menjalankan usaha tersebut 

seorang wirausaha yang sukses terus memiliki tekad yang mengebu 

gebu  dan menyala-nyala (semangat tinggi) dalam mengembangkan 

usahanya,  ia tidak setengah-setengah dalam berusaha, berani 

menanggung resiko, bekerja keras, dan tidak takut menghadapi 

peluang-peluang yang ada  dipasar.  

Tanpa usaha yang sungguh-sunguh terhadap pekerjaan yang 

digelutinya maka wirausaha sehebat apapun pasti menemui jalan 

kegagalan dalam usahanya. Oleh karena itu penting sekali bagi seorang  

wirausaha untuk komit terhadap usaha dan pekerjaannya. 

Salah satu sumber bala yang menimbulkan bencana nasional akhir-

akhir ini adalah karena tidak dimilikinya etos kerja yang memadai  bagi 

bangsa kita. Belajar dari negara lain, Jerman dan Jepang yang luluh  

lantak di PD II. Tetapi kini, lima puluh tahun kemudian, mereka menjadi  

bangsa termaju di Eropa dan Asia. Mengapa? Karena etos kerja mereka  

tidak ikut hancur. Yang hancur hanya gedung-gedung, jalan, dan 

infrastruktur fisik. 

Max Weber menyatakan intisari etos kerja orang Jerman adalah :  

rasional, disiplin tinggi, kerja keras, berorientasi pada kesuksesan 

material, hemat dan bersahaja, tidak mengumbar kesenangan, 

menabung dan investasi. Di Timur, orang Jepang menghayati  “bushido” 
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(etos para samurai) perpaduan Shintoisme dan Zen Budhism. Inilah 

yang  disebut oleh Jansen H. Sinamo (1999) sebagai “karakter dasar 

budaya  kerja bangsa Jepang”. 

 

7 prinsip dalam bushido, ialah : 

(1) Gi : keputusan benar diambil dengan sikap benar berdasarkan 

kebenaran, jika harus mati demi keputusan itu, matilah dengan  gagah, 

terhormat, 

(2) Yu : berani, ksatria, 

(3) Jin : murah hati, mencintai dan bersikap baik terhadap sesama,  

(4) Re : bersikap santun, bertindak benar,  

(5) Makoto : tulus setulus-tulusnya, sungguh-sesungguh-sungguhnya,  

tanpa pamrih,  

(6) Melyo : menjaga kehormatan martabat, kemuliaan,  

(7) Chugo : mengabdi, loyal. Jelas bahwa kemajuan Jepang karena  

mereka komit dalam penerapan bushido, konsisten, inten dan 

berkualitas. 


